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Abstrak 
Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi manajemen proyek kontraktor kecil di 
Kota Makassar dalam aspek administrasi, pengendalian biaya, waktu, dan mutu proyek. 
Permasalahan utama yang diidentifikasi pada mitra adalah keterbatasan pemahaman manajerial 
yang menghambat efektivitas dan daya saing usaha. Metode pengabdian dilakukan melalui 
pelatihan partisipatif yang mengintegrasikan metode ceramah, diskusi, tanya jawab, dan studi 
kasus konstruksi. Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang 
signifikan, dibuktikan dengan kenaikan nilai rata-rata peserta pada post-test dibandingkan pre-
test, serta meningkatnya kemampuan analisis peserta dalam merumuskan solusi permasalahan 
nyata di lapangan. Program ini menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi melalui pendekatan 
pembelajaran yang kontekstual merupakan strategi efektif dalam memperkuat daya saing 
kontraktor kecil dalam industri konstruksi.  
Kata kunci: kontraktor kecil; manajemen proyek konstruksi; pelatihan; kompetensi SDM; daya 
saing  
 
Latar Belakang 

Keberhasilan suatu proyek dalam konstruksi sangat dipengaruhi oleh efektivitas 
manajemen proyek yang diterapkan. Efektivitas menjadi aspek fundamental yang 
menentukan sejauh mana tujuan proyek dapat tercapai sesuai dengan target yang telah 
direncanakan. Setiap proyek konstruksi harus mengelola semua aspek mulai dari ketepatan 
waktu penyelesaian proyek, kesesuaian anggaran sampai pada pemenuhan standar mutu 
yang telah ditetapkan [1]. Efektivitas manajemen proyek tidak hanya berfokus pada 
penyelesaian proyek, namun juga memastikan semua sumber daya dikelola secara optimal 
untuk menghasilkan keluaran yang sesuai dengan spesifikasi yang direncanakan [2]. 

Industri konstruksi merupakan sektor dengan kompleksitas yang cukup tinggi karena 
melibatkan berbagai sumber daya, seperti tenaga kerja, material, peralatan, teknologi, hingga 
berbagai pemangku kepentingan yang memiliki kepentingan berbeda. Hal ini menyebabkan 
proyek konstruksi rentan terhadap berbagai permasalahan seperti keterlambatan pekerjaan, 
pembengkakan biaya (cost overrun), penurunan kualitas hasil pekerjaan, serta konflik antar 
pihak yang terlibat. Dalam situasi tersebut, dibutuhkan efektivitas manajemen proyek yang 
mampu mengintegrasikan proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengawasan agar seluruh kegiatan proyek dapat berjalan secara terkoordinasi dan mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan [3]. 

Dalam mencapai keberhasilan proyek konstruksi, Sumber Daya Manusia menjadi faktor 
paling penting di antara semua sumber daya yang diperlukan. Kompetensi yang dimiliki oleh 
setiap individu dalam proyek berpengaruh terhadap seluruh proses perencanaan, 
pelaksanaan, pengawasan hingga penyelesaian proyek. Perkembangan teknologi konstruksi, 
digitalisasi proyek, serta meningkatnya kompleksitas pekerjaan menuntut tenaga kerja untuk 
memiliki kemampuan teknis (hard skills) dan kemampuan nonteknis (soft skills) yang 
memadai [4]. Namun, dalam praktiknya masih banyak personel proyek yang memiliki 
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keterampilan teknis terbatas, kurang mampu beradaptasi terhadap perubahan, serta belum 
memiliki kemampuan pengambilan keputusan dan penyelesaian masalah yang baik. Kondisi 
tersebut berpotensi menurunkan produktivitas kerja, meningkatkan risiko kesalahan 
pekerjaan, dan menghambat pencapaian target proyek [5]. 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia pada akhirnya akan berdampak langsung 
terhadap efektivitas manajemen proyek. Tim proyek yang memiliki kompetensi tinggi, 
komunikasi yang efektif, serta kepemimpinan yang kuat akan lebih mampu mengelola risiko, 
memanfaatkan sumber daya secara optimal, menyelesaikan pekerjaan sesuai target waktu 
dan biaya, serta menghasilkan kualitas proyek yang lebih baik [6]. Dengan demikian, investasi 
perusahaan dalam pengembangan sumber daya manusia tidak hanya meningkatkan kinerja 
individu, tetapi juga menjadi fondasi dalam menciptakan efektivitas proyek sekaligus 
memperkuat daya saing perusahaan di industri konstruksi yang semakin kompetitif. 

 
Metode Pelaksanaan (Adobe Haiti Std R Font 12) 
a. Lokasi dan waktu pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 25 Maret 2026 
bertempat di Gedung Menara Bosowa, Kota Makassar, dengan sasaran peserta merupakan 
para kontraktor kecil di Kota Makassar 

b. Metode pendekatan  
Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode pelatihan partisipatif, edukatif, 
dan kontekstual. Pendekatan ini mengintegrasikan beberapa bentuk penyampaian materi, 
yaitu: 

1. Ceramah & Edukasi: Penyampaian konsep-konsep dasar dan komponen utama 
manajemen proyek konstruksi oleh narasumber. 

2. Diskusi & Tanya Jawab (Partisipatif): Ruang interaksi aktif antara peserta dan 
narasumber untuk membahas kendala, permasalahan teknis, serta solusi manajemen 
proyek di lapangan 

3. Praktik & Studi Kasus (Demonstratif/Aplikasi): Latihan langsung penyusunan rencana 
proyek sederhana serta analisis penyelesaian kasus proyek konstruksi nyata secara 
kelompok maupun individu. 

c. Teknik pengumpulan data/tahapan   
Pengumpulan data dan tahapan pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui tiga tahapan 
utama: 

1. Tahap Perencanaan: 

• Identifikasi kebutuhan dan permasalahan kontraktor kecil di Kota Makassar terkait 
aspek waktu, biaya, mutu, tenaga kerja, material, dan pelaporan proyek. 

• Penyusunan perangkat pelatihan (materi, modul, contoh kasus, lembar kerja, dan 
instrumen evaluasi). 

• Penetapan jadwal, tempat, narasumber, fasilitas, dan peserta pelatihan. 
2. Tahap Pelaksanaan: 

• Penyampaian materi mengenai manajemen proyek, leadership, penyusunan 
rencana kerja, pengendalian waktu/biaya, dan penyusunan checklist pekerjaan. 

• Praktik penyusunan daftar pekerjaan, jadwal pelaksanaan, estimasi biaya, dan 
strategi pengendalian proyek. 

• Sesi analisis dan penyelesaian studi kasus proyek konstruksi. 
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3. Tahap Evaluasi: 

• Teknik Pengumpulan Data: Menggunakan instrumen pre-test (sebelum pelatihan 
melalui Google Form) dan post-test (setelah pelatihan melalui gim interaktif) untuk 
mengukur tingkat peningkatan pemahaman peserta. 

• Penilaian Hasil Latihan: Penilaian terhadap hasil praktik penyusunan rencana 
proyek dan kemampuan analisis peserta dalam merumuskan solusi studi kasus. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

d. Indikator Keberhasilan 
Indikator ketercapaian kegiatan ini diukur dari adanya peningkatan pemahaman peserta 
(dibuktikan dengan kenaikan nilai rata-rata post-test dibandingkan pre-test) serta 
meningkatnya keterampilan peserta dalam menyusun perencanaan dan menyelesaikan 
permasalahan manajemen proyek konstruksi. 
 

Hasil dan Pembahasan  
a. Pemaparan hasil kegiatan    

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) diawali dengan registrasi peserta, 
penyampaian tujuan program, serta pelaksanaan pre-test berbasis Google Form untuk 
mengukur pemahaman awal peserta mengenai manajemen proyek konstruksi. Hasil 
observasi awal dan pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar peserta masih mengalami 
kendala pada aspek manajerial, khususnya dalam administrasi proyek, pengendalian biaya, 
penyusunan time schedule, serta pembuatan checklist pekerjaan untuk pengendalian mutu. 

Pelatihan mencakup tujuh materi utama yang disesuaikan dengan kebutuhan mitra, yaitu: 
1. Jenis manajemen proyek konstruksi dan administrasi proyek. 
2. Peran leadership dalam pelaksanaan proyek. 
3. Pemahaman rencana kerja, gambar kerja, dan spesifikasi teknis. 
4. Pengendalian waktu dan biaya proyek. 
5. Perencanaan dan pengendalian kebutuhan material. 
6. Penyusunan checklist dan format pekerjaan pelaksanaan. 
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Penyampaian materi dilakukan melalui ceramah interaktif, diskusi, dan tanya jawab. 
Selain itu, peserta dibagi ke dalam dua kelompok untuk menyelesaikan studi kasus nyata 
terkait keterlambatan pekerjaan dan kendala koordinasi proyek, lalu mempresentasikan 
solusinya. Pada akhir kegiatan, peserta mengikuti post-test melalui gim interaktif sebagai 
instrumen evaluasi terhadap peningkatan pemahaman pascapelatihan. 

Gambar 2. Pelaksanaan Pre-test dan Post-Test 
 

b. Diskusi ketercapaian tujuan  
Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang signifikan dari pre-test 

ke post-test. Seluruh peserta berhasil menjawab pertanyaan evaluasi dengan benar, termasuk 
pertanyaan mengenai aspek teknis pelaksanaan proyek. Aspek administrasi, pengendalian 
biaya, jadwal, dan checklist mutu terbukti paling relevan dengan kebutuhan kontraktor kecil 
di lapangan. Hal ini sejalan dengan temuan sebelumnya bahwa kendala administrasi dan 
pengendalian biaya merupakan masalah universal bagi kontraktor [7].  

Penggunaan studi kasus terbukti efektif mengasah kemampuan analisis dan berpikir kritis 
peserta dalam merumuskan keputusan pada situasi yang menyerupai kondisi nyata di 
lapangan [8].Kombinasi ceramah, diskusi, tanya jawab, dan studi kasus berhasil mencapai 
tujuan pengabdian dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan manajerial 
kontraktor kecil secara kontekstual. 

 
Gambar 3. Perbandingan Nilai Rata-rata Pre-test dan Post-test Peserta pada Setiap 

Materi Pelatihan Manajemen Proyek Konstruksi 
 

c. Implikasi dan Dampak Kegiatan 
Peningkatan kompetensi manajerial membantu pelaksana proyek mengelola waktu, 

biaya, mutu, dan sumber daya secara optimal, yang merupakan faktor kunci keberhasilan 
proyek [9]. Dengan pengelolaan administrasi dan pengendalian proyek yang lebih baik, 
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kontraktor kecil di Kota Makassar diharapkan dapat meningkatkan efektivitas kerja dan 
kualitas hasil konstruksi, sehingga mampu bersaing secara lebih berkelanjutan dalam industri 
konstruksi. 

Kesimpulan dan Saran  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) melalui pelatihan manajemen 

proyek konstruksi bagi kontraktor kecil di Kota Makassar berhasil meningkatkan 

pemahaman dan kompetensi peserta dalam aspek-aspek utama pengelolaan proyek, meliputi 

administrasi proyek, kepemimpinan, penyusunan rencana kerja, pengendalian waktu dan 

biaya, perencanaan kebutuhan material, penyusunan checklist pekerjaan, serta penyelesaian 

kasus proyek konstruksi. Peningkatan kompetensi tersebut dibuktikan melalui hasil evaluasi 

pre-test dan post-test yang menunjukkan kenaikan nilai pada seluruh materi pelatihan, yang 

mengindikasikan efektivitas metode pembelajaran kombinasi ceramah, diskusi, tanya jawab, 

dan studi kasus. 

Pelatihan ini memperkuat kemampuan analisis dan pengambilan keputusan peserta 

dalam menghadapi permasalahan proyek di lapangan, sehingga mendukung pelaksanaan 

proyek yang lebih efektif, efisien, dan sesuai standar mutu. Ke depan, kegiatan serupa 

disarankan untuk dilaksanakan secara berkelanjutan dengan cakupan materi yang lebih luas, 

seperti penerapan teknologi digital dalam manajemen proyek, penggunaan perangkat lunak 

penjadwalan proyek, manajemen risiko, serta sistem pengendalian mutu berbasis digital. 

Selain itu, pendampingan pascapelatihan sangat diperlukan agar kompetensi yang diperoleh 

dapat diimplementasikan secara optimal pada lingkungan kerja masing-masing. 
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